
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Affini, Laily Nur. 2017. “Analisis Kata Tabu dan Klasifikasinya di Lirik Lagu Eminem 

pada Album The Marshal Mathers LP”. Lensa: Kajian Kebahasaan, 

Kesusastraan, dan Budaya, 07 (01): 93-113. 

 

Anggraeni, Dian Wibi. 2015. “Eufemisme dan Disfemisme dalam Talk Show Mata 

Najwa di Metro TV (Kajian Sosiolinguistik)”. Tesis. Surakarta: Fakultas 

Pascasarjana, Universitas Sebelas Maret.  

 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII). 2017. “Infografis Penetrasi & 

Perilaku Pengguna Internet Indonesia 2017”.  Jakarta: APJII. Diakses pada 18 

April 2018 (https://apjii/or.id/survei2017/).  

 

Azhar, Iqbal Nurul, dkk. 2011. Sosiolinguistik Teori dan Praktik. Surabaya: Lima-Lima 

Jaya.  

 

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. 2012. Kamus Besar Bahasa Indonesia 

Edisi Keempat. Jakarta: Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 

 

Bakhtiar, Mohsen. 2011. “Assessing the Offensiveness Level of Taboo Words in 

Persian”. The Journal of International Social Research, 04 (19): 15-23.  

 

Barus, Sedia Willing. 2010. Jurnalistik: Petunjuk Teknis Menulis Berita. Jakarta: 

Erlangga.  

 

Chaer, Abdul dan Leonie Agustina. 2004. Sosiolinguistik Perkenalan Awal. Jakarta: PT 

Rineka Cipta.   

 

Dhika, I Gede Suaria. 2014. “Euphemism and Dysphemism in the Movie Remember 

Me”. Humanis, 07 (02): 1-8.  

 

Eliya, Ixsir. 2017. “Eufemisme dan Disfemisme dalam Catatan Najwa ‘Darah Muda 

Daerah’: Pola, Bentuk, dan Makna”. Deiksis: Jurnal Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia, 04 (02): 22-30.  

 

https://apjii/or.id/survei2017/


 

 

Febrianjaya, Abdan, Kahfie Nazaruddin, dan Mulyanto Widodo. 2013. “Penggunaan 

Eufemisme dan Disfemisme pada Tajuk Rencana serta Implikasinya terhadap 

Pembelajaran”. Jurnal Kata (Bahasa, Sastra, dan Pembelajarannya), 01 (06): 1-8.  

 

Gunawan, Boby. 2014. “Penggunaan Disfemisme pada Surat Kabar Joglosemar Rubrik 

Kriminal Edisi Bulan November 2013”. Skripsi. Surakarta: Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret.  

HP, Achmad dan Alek Abdullah. 2013. Linguistik Umum. Jakarta: Penerbit Erlangga.   

Juditha, Christiany. 2013. “Akurasi Berita dalam Jurnalisme Online (Kasus Dugaan 

Korupsi Mahkamah Konstitusi di Portal Berita DetikNews)”. Jurnal Pekommas, 16 

(03): 145-154.  

 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Bahasa Indonesia Wahana 

Pengetahuan untuk SMP/MTS Kelas VIII. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

 

Khasan, Auriga Maulana, Sumarwati dan Budhi Setiawan. 2014. “Pemakaian 

Disfemisme dalam Berita Utama Surat Kabar Joglosemar.” Basastra Jurnal 

Penelitian Bahasa, Sastra Indonesia dan Pengajarannya, 02 (03): 1-12.   

 

Kurniawan, Aditya Putra dan Nida UI Hasanat. 2014. “Perbedaan Ekspresi Emosi pada 

Beberapa Tingkat Generasi Suku Jawa di Yogyakarta”. Jurnal Psikologi, 34 (01): 

1-17.  

 

Kurniawati, Heti. 2011. “Eufemisme dalam Spiegel Online”. Litera, 10 (01): 51-63.  

 

Laili, Elisan Nurul. 2017. “Disfemisme dalam Perspektif Semantik, Sosiolinguistik, dan 

Analisis Wacana”. Lingua, 12 (02): 110-118.  

 

Meilasari, Priska., M.R. Nababan dan Djatmika. 2016. “Analisis Terjemahan Ungkapan 

Eufemisme dan Disfemisme pada Teks Berita Online BBC”. Prasasti Journal of 

Linguistics, 01 (02): 336-358.  

 

Moleong, Lexy J. 2010. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya.  

 



 

 

Mondry. 2016. Pemahaman Teori dan Praktik Jurnalistik. Bogor: Ghalia Indonesia.  

 

Muda, Deddy Iskandar. 2005. Jurnalistik Televisi Menjadi Reporter Profesional. 

Bandung: PT Remaja Rosdakarya.   

 

Ngalim, Abdul, Markhamah dan Harun Joko Prayitno. 2015. Sosiolinguistik: Suatu 

Kajian Fungsional. Surakarta: Jasmine.  

 

Nurhayati, Endang. 2009. Sosiolinguistik Kajian Kode Tutur dalam Wayang Kulit. 

Yogyakarta: Kanwa Publisher.  

 

Ohoiwutun, Paul. 2002. Sosiolinguistik. Jakarta: Percetakan KBI.   

 

Oramahi, Hasan Asy’ari. 2013. Jurnalistik Radio Kiat Menulis Berita Radio. Jakarta: 

Erlangga.  

 

Pilotti, Maura, et al. 2012. “Taboo Words in Expressive Language: Do Sex and Primary 

Language Matter”. American International journal of Contemporary Research, 02 

(02): 17-26.  

 

Prihantoro, Edy. 2013. “Analisis Wacana Pemberitaan Selebriti pada Media Online”. 

Proceeding PESAT (Psikologi, Ekonomi, Sastra, Arsitektur & Teknik Sipil, 01 

(02): 51-57.  

 

Rababah, Hussein Abdo. 2014. “The Translatability and Use of X-Phemism Expressions 

(X-Phemization): Euphemisms, Dysphemisms and Orthophemisms in the Medical 

Discourse”. Studies in Literature and Language, 09 (03): 229-240.  

 

Refmiyanti, Agustina, dan Erizal Gani. 2012. “Ungkapan Makian Bahasa Minangkabau 

di Kenagarian Taluk Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar”. Jurnal 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 1 (1): 381-389. 

 

Ruiz, Raquel Sànchez. 2015. “Euphemistic and Dysphemistic Language in Fifty Shades 

of Grey Trilogy”. Forma y Función, 28 (01): 117-135.  

 

Sharifi, Shahla. 2012. “Head and Face Parts Naming in Kurdish: Lexical Diversity and 

Productivity”. Internasional Journal of Linguistics, 04 (03): 523-535.  



 

 

Sudaryanto. 2015. Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa. Yogyakarta: Sanata 

Dharma University Press.  

 

Sukmadinata, Nana Syaodih. 2012. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya.  

 

Sumadiria, AS. Haris. 2005. Jurnalistik Indonesia Menulis Berita dan Feature Panduan 

Praktis Jurnalis Profesional. Bandung: Simbiosa Rekatama Media.  

 

Sutarman. 2013. Tabu Bahasa dan Eufemisme. Surakarta: Yuma Pustaka.   

 

Wahyudi, Agus Budi. 2016. “Pengkreasian Stiker Vulgar sebagai Tindakan Bermoral”. 

Bahastra, XXXVI (01): 1-22.  

 

Wijana, I Dewa Putu dan Muhammad Rohmadi. 2006. Sosiolinguistik Kajian Teori dan 

Analisis. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.   

 


